BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peranan yang
penting dalam perekonomian Indonesia: ) \Berdasarkan data Kementerian
Koperasi dan UKM, sekitar 97 persen dari tenaga kerja yang bekerja di UMKM
berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia, serta sekitar 61,07 persen
berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto. Jika dirupiahkan kontribusi
UMKM terhadap pertumbuhan perekonomian nasional Indonesia pada tahun
2021 dapat dikatakan cukup besar [9].

Pertumbuhan UMKM di Indonesia berkembang pesat seiring
dengan motivasi kerja, dan penciptaan lapangan pekerjaan. Hal ini terbukti
dengan bermunculannya usaha-usaha baru, baik di bidang agraris, jasa,
perdagangan, maupun pertambangan. Selain itu, alasan kuat bermunculan
UMKM di Indonesia adalah maraknya pemutusan hubungan kerja (PHK)
dari awal tahun 2020 sampai sekarang yang sebagian besar disebabkan oleh
Pandemi Covid-19 yang mendorong pencrapan kebijakan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) di sejumlah daerah di Indonesia [21]. Tentu saja
keadaan ini berdampak terhadap kemerosotan ekonomi Indonesia, salah

satunya yaitu bagi pelaku usaha mikro. Akibatnya banyak pelaku usaha yang



kesulitan dalam mempertahankan usahanya disebabkan menurunnya
penjualan. Oleh karena itu, para pelaku usaha membutuhkan tambahan modal
agar usahanya tetap berjalan.

Saat ini mulai banyak investor yang manawarkan pinjaman modal
dengan sistem bagi hasil, namun masih banyak pelaku usaha yang enggan
meminjam modal dengan sistem ini karena porsi bagi hasil yang belum
optimal. Jika porsi bagi hasil terlalu kecil maka investor tidak akan tertarik
untuk berinvestasi, sementara itu jika porsi bagi hasil terlalu besar maka
pelaku usaha yang berlaba tinggi akan merasakan ketidakadilan karena
besarnya potongan bagi hasil yang didapatkan investor. Hal inilah yang
menyebabkan pelaku usaha lebih memilih rentenir untuk memperoleh
tambahan modal dengan proses yang cepat dan mudah dan besarnya potongan
tidak mempengaruhi penghasilan.

Padahal seperti yang kita ketahui, sistem investasi rentenir mem-
berikan kredit kepada pedagang dengan suku bunga yang relatif tinggi,
sehingga sangat merugikan peminjam. Apabila peminjam mengalami kerugian
dan tidak dapat membayar hutangnya, maka agunannya akan diambil oleh
pemberi pinjaman sehingga keuntungan yang didapat oleh pemberi
pinjaman semakin banyak dan semakin menambah beban peminjam. Kondisi
ini ditambah lagi dengan pemberian denda untuk setiap keterlambatan dalam
membayar angsuran pokok. Sesuai dengan konsep keuangan syariah, dimana
seharusnya ada keadilan dalam sistem investasi, maka praktek seperti ini

dilarang dalam Islam, sebagaimana yang tertera dalam QS. ar-Rum: 39 yang



artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta
manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah [10]. Ayat
ini menerangkan bahwa pinjaman dengan sistem bunga tidak akan membuat
perekonomian masyarakat tumbuh dengan baik dan adil.

Untuk itu, dalam tugas akhir ini penulis akan mengkaji suatu model
investasi syariah dalam bentuk pemberian kredit mikro dari investor sebagai
modal tambahan kepada pelaku usaha kecil. Dari model tersebut kemudian
dilakukan simulasi sehingga dapat ditentukan porsi bagi hasil yang tepat dari
perolehan keuntungan. Pada tulisan ini, model yang dikonstruksi dari [8] dan
[11] diaplikasikan ke data yang didapat dari pedagang kecil. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi sebuah rekomendasi dalam membantu kondisi

perekonomian masyarakat golongan menengah ke bawah.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana melakukan simulasi pendapatan pedagang kecil pada model

investasi syariah?

2. Bagaimana menentukan porsi bagi hasil yang optimal pada simulasi

model investasi syariah?

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:



1. Memperoleh hasil simulasi pendapatan pedagang kecil pada model

investasi syariah.

2. Memperoleh porsi bagi hasil yang optimal dengan menggunakan simulasi

model investasi syariah.

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: Bab I,
memuat latar belakang, rumusan masalah | tujuan penulisan, dan sistematika
penulisan.  Bab ini merupakan bab pembuka yang menginterpretasikan
keseluruhan isi dari tugas akhir ini. Bab II, memuat teori-teori dasar yang
digunakan untuk pembuatan model dan penyelesaian masalah dalam tugas
akhir ini. Teori dasar yang digunakan terdiri dari prinsip investasi syariah,
matematika keuangan, teorema limit pusat, titik kritis, regresi linier, rantai
Markov, metode bagi dua, dan uji normalitas. Bab III, memuat langkah-
langkah yang akan'digunakan'dalam mengolah data penelitian. Bab IV,
berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. Bab

V, berisikan kesimpulan dan saran.



